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2. Outline Interview 

     Outline interview ini disiapkan sebagai acuan bagi peneliti untuk probing, 

sehingga narasi yang disampaikan oleh partisipan menjadi lebih terarah. Meski 

realisasinya, partisipan diberikan kebebasan untuk bercerita. Maka, proses 

interview menyesuaikan pada narasi yang disampaikan oleh partisipan, dan tidak 

dibatasi oleh daftar pertanyaan. Berikut diuraikan rancangan outline interview: 

Opening 

a. Assalamualaikum. Selamat pagi. 

b. Perkenalkan, saya Afga Yudistikhar selaku interviewer dan Anda sebagai 

interviewee, yang akan menyampaikan informasi kepada saya. Sebelum kita 

mulai, silakan Anda mengisi informed consent terlebih dahulu. 

c. Interview ini dilakukan dalam rangka pengumpulan data penelitian. Jadi pada 

intinya, saya ingin belajar melalui kisah hidup Anda, untuk menyusun penelitian 

yang utuh mengenai kekerasan pada remaja. 

d. Segala informasi yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya, sesuai 

kode etik Psikologi. 

e. Interview ini akan berlangsung selama 1 jam menyesuaikan.  

f. Oh iya, saya juga mohon izin untuk menggunakan alat perekam. Jadi 

keseluruhan interview ini akan saya rekam, untuk keperluan penulisan hasil 

interview.  

g. Selama interview, Anda bisa saja merasa kurang nyaman, saat Anda kembali 

menghadirkan memori yang tidak menyenangkan. Kalau Anda merasa tidak 

siap atau bahkan Anda tidak ingin melanjutkan partisipasi Anda dalam 

penelitian ini, silakan disampaikan. Karena pada dasarnya, keterlibatan Anda 

dalam penelitian ini bersifat sukarela. 



 
 

 

h. Sampai di sini, apakah ada hal yang ingin Anda tanyakan? 

i. Baiklah, kalau sudah tidak ada, kita mulai interview-nya.  

 

Panduan Pertanyaan 

Aspek Isi Pertanyaan 

Pembuka Silakan Anda ceritakan mengenai pengalaman 
kekerasan yang Anda alami. Anda boleh mengatakan 
apa pun yang terlintas dalam pikiran Anda. Anda tidak 
perlu khawatir mengenai urutan peristiwa atau pilihan 
kata yang Anda gunakan. Anda boleh bercerita 
sebebasnya, tanpa khawatir mengenai waktu.  

PSYCHOLOGICAL MALTREATMENT 

Kronologi Sejak kapan kekerasan itu terjadi? 

Kapan terakhir kali Anda mengalaminya? 

Pelaku 

Siapa saja yang melakukan kekerasan itu kepada 
Anda? 

Baik, Anda telah menyebutkan beberapa orang, 
sekarang saya meminta Anda untuk memberikan skor 
dari rentang 1-10 kepada masing-masing figur 
tersebut, berdasarkan pengaruh kekerasannya 
terhadap kondisi psikologis Anda. Semakin mendekati 
sepuluh artinya semakin berpengaruh, dan semakin 
mendekati satu artinya semakin kecil pengaruhnya. 

Sekarang, bisa Anda jelaskan kepada saya alasan dari 
skor yang Anda berikan kepada masing-masing figur 
tersebut? 

Penyebab Bisa Anda ceritakan awal mula peristiwa itu terjadi?  

Tipe 

Bagaimana bentuk kekerasan yang Anda alami? 

Bagaimana pikiran Anda ketika mengalami bentuk 
kekerasan tertentu? 

Bagaimana perasaan Anda ketika mengalami bentuk 
kekerasan tertentu? 

Dampak Baik, sekarang saya ingin mendengarkan, bagaimana 
kekerasan tersebut memengaruhi hidup Anda? 

SOCIAL INTEREST 

Pembuka 

Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan 
berinteraksi, berkolaborasi dan berkontribusi secara 
sosial? Bisa Anda jelaskan satu persatu istilah tersebut 
sesuai dengan pemahaman Anda? 

Seberapa penting interaksi sosial menurut Anda? Dari 
rentang 1-10, semakin mendekati 10 artinya semakin 
penting bagi Anda, begitupun sebaliknya. Apa alasan 
pemberian skor tersebut? 

Seberapa penting kolaborasi menurut Anda? Dari 
rentang 1-10, semakin mendekati 10 artinya semakin 



 
 

 

penting bagi Anda, begitupun sebaliknya. Apa alasan 
pemberian skor tersebut? 

Seberapa penting kontribusi sosial menurut Anda? 
Dari rentang 1-10, semakin mendekati 10 artinya 
semakin penting bagi Anda, begitupun sebaliknya. Apa 
alasan pemberian skor tersebut? 

Apakah Anda pernah berada di situasi yang 
mengharuskan Anda untuk berinteraksi dengan orang-
orang yang baru Anda kenal? Bisa Anda ceritakan 
bagaimana situasinya? 

Bagaimana pikiran Anda saat itu? 

Bagaimana perasaan Anda di situasi tersebut? 

Apa yang terjadi selanjutnya? 

Apakah Anda pernah berada di situasi yang 
mengharuskan Anda berkolaborasi dalam kelompok? 
Bagaimana situasinya? 

Bagaimana pikiran Anda saat itu? 

Bagaimana perasaan Anda di situasi tersebut? 

Bagaimana yang terjadi selanjutnya? 

Menurut Anda, sudah seberapa jauh kontribusi Anda 
secara sosial? 

Bagamana harapan Anda ke depannya, terkait 
kontribusi Anda secara sosial? 

Fungsi Sosial 

Bisa Anda ceritakan bagaimana Anda menjalani 
kehidupan sosial Anda? 

Bagaimana Anda menjalani kehidupan Anda di 
sekolah? 

Bagaimana Anda menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial yang baru? 

Apakah Anda mengalami kendala tertentu dalam 
menjalani kehidupan sosial? Bagaimana bentuknya? 

Upaya apa saja yang telah Anda lakukan untuk 
menjalin relasi sosial? 

Sebelumnya, Anda telah berbagi mengenai 
pengalaman kekerasan yang Anda alami, sekarang 
saya ingin mendengarkan, bagaimana kekerasan 
tersebut memengaruhi kehidupan sosial Anda? 

Relasi Teman Sebaya 
Apa makna teman menurut Anda? 

Bagaimana relasi Anda dengan teman sebaya? 

Relasi Keluarga 

Apa makna keluarga bagi Anda? 

Seberapa penting peran keluarga bagi Anda? Dari 
rentang 1-10, semakin mendekati sepuluh, artinya 
semakin penting bagi Anda, dan semakin mendekati 
satu semakin tidak berarti bagi Anda. 

Siapa-siapa saja yang termasuk dalam keluarga 
Anda? 

Bagaimana relasi Anda dengan masing-masing 
anggota keluarga? 



 
 

 

Aspek Hidup Selaras 

Apa saja yang menjadi peran Anda dalam kehidupan 
ini? 

Bagaimana Anda mengatur agar peran-peran dalam 
hidup Anda dapat berjalan beriringan dan tidak saling 
menggangu? 

Aspek Empati  

Bisa Anda ceritakan pengalaman-pengalaman Anda, 
ketika menemui orang yang berada dalam kesulitan? 

Apa yang Anda pikirkan saat itu? 

Bagaimana perasaan Anda? 

Bagaimana respons Anda? 

Aspek Altruisme 

Bisa Anda ceritakan pengalaman-pengalaman Anda, 
ketika kepentingan Anda berbenturan dengan orang 
lain? 

Apa yang Anda pikirkan saat itu? 

Bagaimana perasaan Anda? 

Bagaimana respons Anda? 

Prediktor 

Apa saja yang memengaruhi kehidupan sosial Anda? 

Bagaimana Anda bisa mengatasi dampak kekerasan 
terhadap fungsi sosial Anda? 

Metafora 

Menurut Anda, keluarga Anda bisa Anda ibaratkan 
sebagai? Anda mengibaratkan demikian karena? 

Menurut Anda, Anda dalam keluarga Anda, bisa Anda 
ibaratkan sebagai? Anda mengibaratkan demikian 
karena? 

Menurut Anda, orang lain bisa Anda ibaratkan 
sebagai? Apa alasannya? 

Menurut Anda, relasi sosial bisa Anda ibaratkan 
sebagai? Apa alasannya? 

Menurut Anda, manusia dapat Anda ibaratkan 
sebagai? Apa alasannya? 

 

Closing 

a. Baik, berdasarkan apa yang Anda ceritakan, kalau boleh saya simpulkan... 

b. Apakah masih ada yang ingin Anda sampaikan? 

c. Baik, kalau sudah cukup, sekian interview hari ini. Terima kasih karena sudah 

kooperatif. Kembali lagi saya ingatkan, bahwa segala informasi yang Anda 

sampaikan akan dijamin kerahasiaannya sesuai kode etik Psikologi.  

 

 

 



 
 

 

3. Informed Consent 

Partisipan 1 (Inisial B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Partisipan 2 (Inisial D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Partisipan 3 (Inisial RNM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

4. Pernyataan Pengonfirmasian Laporan 

Partisipan 1 (Inisial B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Partisipan 2 (Inisial D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Partisipan 3 (Inisial RNM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

5. Infografis Pencarian Partisipan 

 


